
115 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan perancangan, implementasi 

sistem dan pengujian secara keseluruhan dalam pembuatan tugas akhir penerapan, 

uji coba dan analisis VoIP pada jaringan IPv6 berbasis quality of service (QoS) 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan VoIP pada jaringan IPv6 telah dilakukan dan diuji cobakan dengan 

berhasil. 

2. Berdasarkan hasil pengujian terhadap penerapan Quality of Service (QoS) 

pada jaringan VoIP IPv6 didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pada proses pengujian Delay/Latancy sebelum mengaktifkan QoS pada 

bandwidth 256kb/s didapatkan kualitas layanan VoIP yang buruk, dilihat 

dari rata-rata total nilai delay ke 4 pengujian adalah 430ms. Sedangkan 

pengujian delay pada bandwidth 256kb/s setelah QoS diaktifkan didapat 

nilai total rata-rata 18ms. 

b. Pada proses pengujian jitter sebelum mengaktifkan QoS pada bandwidth 

256kb/s didapati nilai jitter berkisar 20-50ms. Sedangkan pengujian pada 

bandwidth 256kb/s setelah QoS diaktifkan menunjukkan nilai jitter yang 

berkisar antara 0-10ms. 

c. Pada proser pengujian packet loss sebelum mengaktifkan QoS pada 

bandwidth 256kb/s didapatkan nilai rata-rata >25% loss. Sedangkan 
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pengujian pada bandwidth 256kb/s s setelah QoS diaktifkan didapatkan 

nilai rata-rata  0% loss.. 

3. Aktifasi Quality of Service (QoS) efektif menurunkan nilai delay, jitter, dan 

packet loss. 

4. Perencanaan sistem yang dibuat menunjukkan bahwa bandwidth manajemen 

dengan menggunakan metode Hierarchical Token Bucket (HTB) mampu  

memberikan kualitas layanan VoIP pada jaringan IPv6 dengan sangat baik. 

5.2 Saran 

Dalam pengembangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosis gangguan 

preferensi seksual, terdapat beberapa saran yang membangun bagi penulis untuk 

mengembangkan aplikasi selanjutnya. Beberapa saran antara lain: 

1. Pengujian yang sudah dilakukan dapat ditingkatkan lagi skala jaringannya 

yang awalnya dari jaringan Local Area Network (LAN) dapat ditingkatkan 

menjadi skala yang lebih besar lagi yaitu Wide Area Network (WAN).  

2. Pengujian VoIP yang sudah dilakukan dapat dikembangkan dengan pengujian 

langsung pada perangkat IP Phone berbasis IPv6 diintegrasikan dengan 

PABX Phone analog. 

3. Pengembangan sistem VoIP dapat dikembangkan secara Mobile berbasis 

IPv6. 


